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“Perancangan Klub Aktivitas dan Pelayanan Lansia di Sleman" 
 

Abstrak 
 
 
 Negara Indonesia saat ini sedang mengalami bonus demografi dimana presentasi penduduk usia produktif 68% lebih banyak dibanding 
penduduk usia tidak produktif. Hal tersebut juga di ikuti dengan masuknya Indonesia pada periode aging population, dimana terjadi peningkatan 
usia harapan hidup beserta peningkatan jumlah lansia yang akan mencapai 48,2 juta jiwa (15,77%) pada tahun 2035. Provinsi DIY merupakan 
provinsi dengan indeks penuaan tertinggi secara nasional dengan presentasi sebesar 13,90% atau berdasarkan data Ditjen Kependudukan 
pada 2019 yaitu 401,849 jiwa lansia. Secara mikro kabupaten Sleman merupakan Kabupaten dengan jumlah lansia tertinggi serta merupakan 
kabupaten dengan penduduk terpadat di Yogyakarta. 
 

Dengan presentasi lansia yang cukup besar di DIY dan secara khusus di kabupaten Sleman, maka diperlukan perhatian dan penanganan 
khusus bagi lansia baik dalam bidang aktivitas maupun pelayanan kesehatan agar para lansia dapat tetao aktif, sehat dan bahagia di masa 
tuanya. Melihat hal tersebut maka perancangan “Klub ktivitas dan pelayanan lansia di Sleman”  hadir sebagai sebuah wadah untuk lansia dapat 
bebas, aman dan nyaman dalam beraktivitas dalam komunitasnya serta mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik dan terjamin. Dalam 
desain perancangan klub ini akan menggunakan pendekatan arsitektur yang ramah terhadap lansia dengan mempertimbangkan aspek-aspek 
kenyamanan dan keamanan yang sesuai bagi lansia agar wadah ini dapat berfungsi dengan baik. 

 
 
 
Kata Kunci  : Lansia, Klub Aktivitas, Pelayanan Lansia, Arsitektur Ramah Lansia  
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“The Design of Elderly Activities and Services Club in Sleman” 
 

Abstract 
 

 
The country of Indonesia is currently experiencing a demographic bonus where the percentage of the productive age population is 68% 

more than the population of non-productive age. This is also followed by the aging population period in Indonesia, where there is an increase 
number in life expectancy along with an increase in the number of elderly people that will reach 48.2 million people (15.77%) in 2035. 
Yogyakarta province have the highest aging index in general. Nationwide with a precentation of 13.90% or based on data from the Directorate 
General of Population in 2019, namely 401,849 elderly people. On a micro level, Sleman Regency is the district with the highest number of 
elderly people and the district with the most population in Yogyakarta. 
 

With a fairly large presentation of the elderly in DIY and specifically in Sleman Regency, special attention and handling is needed for the 
elderly both in the field of activities and health services so that the elderly can remain active, healthy and happy in their old age. Seeing this, the 
design of "Activity clubs and elderly services in Sleman" is present as a forum for the elderly to be free, safe and comfortable in their activities in 
their community and to get good and guaranteed health services. In the design of this club, it will use an architectural approach that is friendly to 
the elderly by considering the aspects of comfort and safety that are suitable for the elderly so that this container can function properly. 
 
 
 
Keywords: Elderly, Activity Club, Elderly Services, Elderly Friendly Architecture 
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PERMASALAHANLATAR BELAKANG PENDEKATAN IDE / SOLUSI

Ÿ Belum tersedianya ruang yang 
secara khusus dirancang untuk 
k e b u t u h a n  a k t i v i t a s  d a n 
pelayanan Lansia di Sleman.

Ÿ Bagaimana merancang wadah yang dapat 
mengakomodasi lansia di kabupaten Sleman 
dengan desain yang tepat agar diperoleh 
ruang-ruang aktivitas bagi lansia yang dapat 
digunakan dengan baik dan nyaman oleh 
penggunanya.

FENOMENA

Ÿ Merancang wadah bagi lansia yaitu 
berupa klub aktivitas dan pelayanan 
Lansia di Sleman, dengan berbagai 
fasilitas yang sesuai dengan aktivitas 
dan kebutuhan (sosial, kreativitas dan 
kesehatan) dengan desain yang ramah 
lansia.

Ÿ Peningkatan usia harapan hidup 
diikuti dengan aging population

Ÿ Provinsi dengan jumlah lansia 
tertinggi di Indonesia adalah 
Provinsi D.I. Yogyakarta 

Ÿ Mayoritas penduduk Provinsi 
D.I.Y. bermukim di Kabupaten 
Sleman dengan jumlah lansia 
106,824 Jiwa.

Ÿ Adanya program pemerintah 
berupa posyandu lansia sebagai 
bentuk kepedulian pemerintah 
terrhadap kesehatan lansia di 
kabupaten Sleman.

TINJAUAN  PUSTAKA

Studi Literatur

Ÿ Pelayanan Sosial Lanjut Usia

Ÿ Pusat Aktivitas & Pelayanan Lansia

Ÿ Pengertian Lanjut Usia (Lansia)

Ÿ Aktivitas untuk Lansia

Ÿ Resiko Jatuh Lansia

Ÿ Dimensi Tubuh Lansia

Ÿ Pertimbangan Desain

Studi Preseden

Ÿ Casa del Abuelo / Taller DIEZ 05

Ÿ Senior Center of Guangxi / Atelier Alter

Ÿ Senior Club Indonesia, PIK

METODE 

Pengumpulan Data
Observasi, Dokumentasi dan Studi 
Fenomena di Prov. D.I.Y dan Kab. 

Sleman.

Pendekatan Studi
Analisis permasalahan dengan 

pendekatan arsitektur yang ramah 
lansia 

Perancangan Ide Desain
Penyusunan program ruang dan 

konsep desain

PROGRAMMING

Kebutuhan Ruang

Bubble diagram dan 
hubungan antar ruang

Besaran Ruang

IDE DESAIN

Sirkulasi

Landscape

Material

Struktur & Utilitas

ANALISIS SITE

Profile Kawasan
 Pola Sirkulasi, Tata guna lahan, 

fungsi bangunan sekitar, tipologi 
bangunan.

Profile Site terpilih
Akses, Letak, batasan site, 

Peraturan Tata Ruang.

Analisis Konteks
Fisik (ukuran dan sirkulasi)

Sensori (View dan Kebisingan)
Teknis/Sistem (Utilitas)

BAB 1. KERANGKA BERPIKIR

Ÿ Lansia membutuhkan ruang untuk 
bersosialisasi, beraktivitas dan 
menerima pelayanan kesehatan

1

©UKDW



BAB 1. PENDAHULUAN
                       LATAR BELAKANG

KABUPATEN 
SLEMAN

Penduduk 1,2 juta
Luas 574, 82 km² 

17 Kecamatan / 86 Desa

Laki-Laki
49,039 Jiwa

Perempuan
57,785 Jiwa

Jumlah Lansia
Kabupaten Sleman

106,824 Jiwa

Jumlah Lansia Kab. Sleman berdasarkan Kecamatan
Sumber : Jogjaprov.go.id , 2019
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Jenis Pelayanan Lansia di Sleman

Berdasarkan data pemerintah Provinsi D.I.Yogyakarta pada 
tahun 2019, Kab. Sleman merupakan salah satu Kabupaten 
di Prov.D.I.Y. dengan jumlah lansia yang cukup banyak yaitu 
106,824 jiwa dan tersebar di 17  kecamatan. Usia harapan 
hidup di Sleman adalah 76,13 diatas rata-rata usia harapan 
hidup D.I.Y.

Indonesia memiliki jumlah penduduk mencapai 267 juta 
jiwa. Saat sedang mengalami bonus demografi dan juga 
memasuki periode aging population , dimana terjadi 
peningkatan umur harapan hidup yang diikuti dengan 
peningkatan jumlah lansia.

Grafik aging population di Indonesia
S2018.umber : BPS, 

Bonus Demografi

Kebutuhan Lansia

Ÿ Kesejahteraan dan kesehatan Lansia baik fisik maupun psikis merupakan tanggung 
jawab semua pihak, baik Keluarga, lingkungan dan tentunya pemerintah.

Ÿ Ruang terbuka dan ruang aktivitas sebagai wadah pemberdayaan lansia agar tetap 
aktif dan produktif di usia lanjut.

Ÿ Pengembangan puskesmas santun lansia antara lain: Sleman, Mlati 1, Seyegan, 
Ngaglik 1, Depok 1, Prambanan, Pakem, Mlati 2 serta Tempel 1.

Ÿ Penyediaan panti sosial bagi lansia (Panti Sosial Tresna Wedha Abiyoso).
Ÿ Di kab, Sleman Jumlah kelompok lansia  869 dan jumlah kader aktif 3.536 orang.
Ÿ Posyandu lansia kec. Depok :  Posyandu Wredha sumbaga
          jumlah kader aktif 32 orang.   Total jumlah lansia 120 orang.

Kebutuhan
Lansia

Pelayanan
Lansia

DAERAH 
ISTIMEWA 

YOGYAKARTA

12,96 %

JAWA TIMUR

13,36 %

14,50 %

11,15 %

11,30 %

JAWA TENGAH
BALI

SULAWESI UTARA

Provinsi dengan struktur penduduk tua
Sumber : BPS, 2019

PROVINSI 
D.I. YOGYAKARTA

Jumlah Penduduk 3,8 juta
(BPS, 2018)

Sleman

Bantul

Gunung Kidul

Yogyakarta

Kulonprogo

1,2 Juta

1 Juta

736,210

427,498

425,758

Jumlah penduduk D.I.Y. menurut Kabupaten Kota
Sumber : BPS, 2018

Berdasarkan data BPS tahun 2019, Yogyakarta merupakan 
provinsi di Indonesia dengan jumlah penduduk lansia / 
struktur penduduk tua yang paling tinggi. hal tersebut 
didukung oleh adanya peningkatan usia harapan hidup 
provinsi D.I.Y yaitu 73,4 tahun, lebih dari usia harapan hidup 
nasional yaitu 70,7 tahun.

Yogyakarta

Gunung Kidul

Kulonprogo

Bantul

Sleman

Peningkatan Jumlah Lansia

Diperlukan
klub aktivitas & 

pelayanan lansia 
yang ramah 

terhadap lansia

Aktivitas Warga Lansia tidak menggunakan 
area dan perlengkapan khusus untuk lansia

Diperlukan peningkatan ruang aktivitas dan pelayanan yang khusus 
di rancang agar dapat digunakan dengan aman dan nyaman oleh lansia

yang berada di kecamatan Depok, Sleman. 

2
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BAB 1. PENDAHULUAN
                       PERMASALAHAN, PENDEKATAN & METODE 

Permasalahan Lansia di Kab.Sleman

Pendekatan Desain Ramah Lansia

Pendekatan Studi

Dengan menggunakan pendekatan arsitektur 
ramah lansia.
Sumber teori : Buku, Jurnal dan Internet

Perancangan Ide Desain

Perancangan desain didasari oleh prinsip arsitektur 
yang ramah lansia. Hal tersebut mewujudkan 
beberapa aspek perancangan antara lain :

sirkulasi, ukuran ruang, bentuk ruang,
struktur, Material, Zoning. 

Pengumpulan Data

Data Primer

Ÿ Wawancara
Ÿ Observasi
Ÿ Dokumentasi

Data Sekunder

Ÿ RTRW Kabupaten Sleman, 
Ÿ Peraturan pemerintah/Undang-undang
Ÿ Data penduduk dan jumlah lansia
Ÿ Literatur dan internet

1 2 3

Bagaimana merancang sebuah ruang aktivitas dan pelayanan bagi lansia
yang khusus digunakan dan didesain bagi lansia untuk beraktivitas 

dan dapat menerima pelayanan kesehatan.

Rumusan Masalah

Tersedianya ruang dengan desain yang tepat, aman dan nyaman bagi lansia 
untuk mengakomodasi beragam aktivitas dan menunjang pelayanan kesehatan lansia

guna mendukung upaya pemerintah dalam peningkatan kesejahteraan lansia.

Tujuan

Jenis Aktivitas dan Pelayanan Bagi Lansia

Aktivitas tersebut berguna untuk menunjang kehidupan 
lansia yang sehat dan tetap produktif. 

Ÿ Pemeriksaan kesehatan
Ÿ Olahraga
Ÿ Sosialisasi dan berdiskusi
Ÿ Konseling
Ÿ Baca
Ÿ Seni dan Keterampilan
Ÿ Makan
Ÿ Penyuluhan

Kemampuan Fisik Lansia 

Mengenal semua kemampuan dan keterbatasan fisik lansia agar 
memperoleh jenis aktivitas dan pelayanan yang tepat serta desain 
ruang yang sesuai untuk pengguna lansia. 

Ÿ Dimensi tubuh lansia
Ÿ Kemampuan & keterbatasan 

fisik lansia
Ÿ Resiko jatuh lansia
Ÿ Standar desain, Ukuran dan 

bentuk ruang serta material 
dan hal yang terkait.

Metode

Permasalahan Fisik

Lansia rentan terhadap penyakit

Pernafasan
Penglihatan

Pendengaran

Berjalan
Menjangkau

Penurunan fungsi anggota tubuh

Permasalahan Mental

Kesepian & terisolasi

Berkurangnya 
tujuan hidup

Takut & kehilangan

Di kabupaten Sleman lansia dengan 
gangguan mental mencapai 2,96%. 

Penurunan fungsi anggota tubuh 
& kesehatan berdampak pada 
penurunan kesehatan mental 
lansia.

Ruang Aktivitas

Sumber : DinKes Sleman

Terdapat kegiatan posyandu lansia, 
posbindu lansia, konseling dan senam lansia.

Penggunaan fasilitas umum 
(Puskesmas). Tidak di desain 
secara khusus bagi lansia 
berdasarkan kebutuhan lansia.

Fasilitas bagi lansia untuk 
bersosialisasi & berinteraksi 
sangat sedikit.  

3
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BAB 5. KONSEP
ZONING
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KDH :
7,672 m² x 20 % = 1,534 m² 

KLB :
7,672 m² x 1.0 = 7,672 m² 

KDB :  
7,672 m² x 60% = 4,603.2 m² 

Jumlah Lantai
2-3 

Luas Site 7672 m²

Total Kebutuhan Ruang

No. Jenis Area Luas (m²)

1 Area Pengelola 450.2 m²

2 Area Pelayanan Lansia 1,640.1 m²

3 Area Aktivitas Lansia 3,225.4 m²

4 Area ruang luar 1,813 m² 

Total Kebutuhan Ruang 7,128.7 m² ©UKDW
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BAB 5. KONSEP
ZONINGZONING

Zona bangunan pada Pusat Aktivitas dan Pelayanan Lansia terbagi atas tiga 
bagian, yang di bedakan berdasarkan pada jenis kegiatan dan fungsi bangunan. 
antara lain:

Pembagian Zona Bangunan

Area Pelayanan Lansia

Area Aktivitas Lansia

Area Pengelola

Entrance

Area Pelayanan Lansia

Area Pengelola

Area Aktivitas Lansia

Area Terbuka

Sirkulasi dan Parkiran

Pengguna Pusat Aktivitas dan Pelayanan Lansia dapat mengakses ke dalam 
lokasi melalui Jalan Nologaten. Pintu keluar dan masuk site dibedakan untuk 
memudahkan sirkulasi kendaraan.

Peletakan bangunan yang berfungsi untuk mewadahi kegiatan pelayanan lansia 
seperti lobby, resepsionis, pemeriksaan kesehatan, konsultasi dan kegiatan 
seminar dll; berada di area paling depan site bertujuan memudahkan akses bagi 
lansia dan masyarakat yang membutuhkan pelayanan tersebut.
Bangunan yang di tempatkan pada area ini akan memiliki bentuk yang ikonik  
karena bagian ini mudah terlihat dari arah jalan dan menjadi “wajah” dari 
keseluruhan fungsi bangunan.

Bangunan yang mewadahi kegiatan pengelola di tempatkan pada area ini  
kerena secara umum fungsi area pengelola bersifat semi publik; selain itu 
dengan berada pada area ini memudahkan sirkulasi pengelola untuk bekerja di 
area pelayanan lansia atau di area aktivitas lansia. 

Secara umum fungsi area aktivitas lansia bersifat privat karena area ini 
dikhususkan hanya bagi lansia yang terdaftar. Diletakan pada bagian site yang 
paling tenang dengan view terbaik bertujuan untuk memberikan rasa aman dan 
nyaman bagi lansia dalam berkegiatan. 

Peletakan area terbuka berfungsi sebagai taman/area rekreasi bagi pengguna 
bangunan sekaligus ruang antara yang akan menghubungkan tiga area berbeda 
pada site.

Pola sirkulasi pada site dibuat linear untuk menyesuaikan dengan bentuk site 
dan peletakan bangunan. Area ini difungsikan sebagai parkiran  mengikuti 
bentuk sirkulasi selain itu karena area ini dapat diakses dengan mudah dari area 
pelayanan, area pengelola dan juga area aktivitas lansia.

Entrance
Area Pelayanan 

Lansia
Area 

Pengelola
Area Aktivitas 

Lansia

Sirkulasi 
& Parkiran

Area 
Terbuka
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. N

O
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G
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BAB 5. KONSEP
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Bentuk & Mateial Pelingkup

Struktur dan Material Struktur

Agar konstruksi dan struktur lebih ringan
maka digunakan material baja ringan pada

struktur atap dan baja wf pada kolom bangunan 
struktur bawah menggunakan

pondasi telapak 
Struktur plat lantai menggunakan

bondek untuk menghemat bekisting lantai

Struktur bawah
Pondasi telapak 

Plat lantai bondek

Struktur rangka
baja wf

Struktur atap
baja ringan

Penempatan setiap zona, area entrance dan Sirkulasi 

disesuaikan dengan hasil analisa site dan programing

Pengolahan bentuk masa dengan menerapkan

sistem kantilever dan memotong beberapa sisi

agar terlihat lebih dinamis. 

Zona Pengelola

Zona Aktivitas LansiaZona Pelayanan Lansia

Sirkulasi
Plat Besi Cuting sebagai

elemen dekoratif 

Green Facade dan

Shading material WPC

Ruang penghubung

antar zona

Ruang Lantai 2 terlindung 

oleh dinding kisi-kisi kayu

dan green facade

Ruang Lantai 1 tidak 

tertutup dinding penuh

terdapat tritisan lebar

Penambahan 
green facade

Penambahan 
double skin facade
dan plat besi cuting
dengan motif batik

Penambahan ruang
penghubung antar zona
pada lantai 1 dan 2

Terdapat ruang terbuka
yang memisahkan namun juga
menghubungkan setiap zona  

Area Terbuka

Area Penghubung
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Konsep Peletakan Ruang & Interior 

Ruang Aktivitas Ruang Makan Kamar Tidur

Konsep Transportasi Vertikal 

Ramp terdapat di dalam ruang
diletakan disalah satu sisi untuk
meminimalisir ruang yang terpakai
dan berada di dekat bukaan agar
dapat memaksimalkan pencahyaan
alami.

Ruang untuk aktivitas dan sirkulasi
lebih luas serta tidak terganggu 
dengan adanya ramp 

Contoh desain ramp
tanpa bukaan namun

menggunakan pencahayaan 
alami dari glass roof

Contoh desain ramp
dengan peletakan 
bukaan disamping 

Ramp Lift dan Tangga Peletakan Lift dan tangga bersebelahan
untuk memudahkan akses dan sirkulasi

Tinggi anak tangga 15-18 cm
Material vinyl.
Terdapat anti slip dengan
warna mencolok. 

Lift khusus untuk
penumpang secara

khusus lansia
untuk memberikan

kemudahan dan juga
kenyamanan.

Tangga membutuhkan
penerangan secara 
alami dan juga buatan

Ruang 
Aktivitas

Ruang 
Aktivitas

Selasar

Ruang-ruang untuk aktivitas lansia memiliki jendela (dapat dibuka)
berukuran sedang mengarah langsung ke arah luar (bukan area bising)
dan bukaan berukuran kecil ke arah selasar

Selasar dan area luar (taman) dibatasi dengan dinding rooster dan
green wall untuk menunjang kenyamanan  

Material lantai selasar dan ruang dalam bertekstur agar tidak licin
namun berbeda warna untuk membedakan ruang  

Area Makan Area 
Display 

Makanan

Agar setiap lansia dapat bersosialisasi 
meja makan disiapkan untuk 6 orang

Diantara meja diberi jarak untuk sirkulasi
orang dan kursi roda

Ruangan memiliki jendela besar (dapat dibuka) 
dan cukup banyak untuk view serta sirkulasi 
udara serta cahaya (memberi kenyamanan)

Toilet

Setiap kamar terdapat 4 tempat tidur
yang ditata saling berhadapan 
(memungkinkan sosialisai)

Diantara tempat tidur diberi jarak untuk 
sirkulasi orang dan kursi roda

Ruangan memiliki jendela berukuran
sedang yang dapat dibuka

Jenis Material lantai :

Lantai vinyl kayu
untuk interior & eksterior

Karpet anti slip
untuk interior

Tile bertekstur kasar   
untuk kamar mandi
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Sanitasi

Sanitasi air limbah  dan air hujan Sanitasi sumber air bersih

Sumur
Ground 

water tank

upper
water tank

Ruang Luar

Area ini di desain
menjadi plaza, selain

berfungsi sebagai
area santai sekaligus

penghubung antar
masa bangunan dan

juga joging track
di sekelilingmya 

Contoh desain landscape
dengan joging track

Pohon 
Ketapang Kencana

Pohon 
Flamboyan

Pohon 
Kiara Payung

Tersedia bangku taman di beberapa
titik joging track sebagai ruang
istirahat sekalilgus ruang interaksi
dan rekreasi

untuk kenyamanan diberikan tanaman
peneduh / pohon di dekat bangku 
taman

Sistem Keamanan   

Pengolahan
Air Hujan untuk

penggunaan non
konsumsi

Bio Septic tank
agar tidak mencemari 
lingkungan

Sistem Deteksi Kebakaran

Sistem Sprinkler

Untuk keamanan bangunan terdapat dua jenis sistem deteksi
kebakaran yaitu deteksi asap dan deteksi api  serta dilengkapi 
dengan sprinkler yang terdapat di setiap ruang.

Terdapat penanda jalur evakuasi 
didalam bangunan serta titik 
kumpul yang berada di luar
bangunan (taman & area terbuka
lainnya)
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